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Abstrak 

Beberapa permasalahan terjadi dalam proses pembelajaran materi bilangan, hal ini diketahui 

dari hasil wawancara peneliti degan guru mata pelajaran matematika, diantaranya terkait dengan 

aktivitas dan hasil belajar yang belum maksimal. Sebagai salah satu solusi dalam permasalahan 

tersebut adalah penggunaan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa. Salah satu strategi pembelajaran untuk mengatasi hal tersebut yaitu dengan penerapan 

strategi pembelajaran metakognitif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan aktivitas 

dan hasil belajar peserta didik kelas VII MTs Al-Ikhlas Jogoroto setelah diterapkanya strategi 

pembelajaran metakognitif.  

Jenis penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research) yang 

dilakukan dua siklus. Masing-masing siklus dilakukan dalam dua pertemuan. Data aktivitas siswa 

diperoleh dengan cara observasi menggunakan lembar obsevasi aktivitas siswa, data  aktivitas guru 

diperoleh dengan cara observasi menggunakan lembar obsevasi aktivitas guru, dan data hasil belajar 

diperoleh dengan soal tes.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi pembelajaran metakognitif dalam pembelajaran 

matematika pada peserta didik kelas VII MTs Al-Ikhlas Jogoroto dapat meningkatkan aktivitas guru, 

aktivitas peserta didik, dan hasil belajar matematika. Aktivitas guru dari setiap siklus mengalami 

peningkatan yaitu pada siklus I tercapainya persentase 62,50% menjadi 87,50% pada siklus II. 

Aktivitas peserta didik pada siklus I mencapai 60,82% menjadi 78,31% pada siklus II. Hasil belajar 

pserta didik pada siklus I menunjukan rata-rata 74,60 dengan ketuntasan klasikal sebesar 72% 

sedangkan pada siklus II tercapai nilai rata-rata 79,36 dengan ketuntasan klasikal sebesar 80%. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Metakognitif, Aktivias Guru, Aktivitas Peserta Didik, Hasil Belajar 

 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran matematika 

seharusnya dilaksanakan dengan memberi 

peluang agar peserta didik aktif dalam 

mengembangkan pengetahuannya sendiri. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pembelajaran yang menyajikan 

permasalahan pada peserta didik dengan 

tujuan peserta didik mampu menyusun 

pengetahuan dan pemahaman secara 

mandiri.  

Hasil wawancara dengan guru mata 

pelajaran matematika di MTs. Al-Ikhlas 

Jogoroto diperoleh beberapa permasalahan 

pada pembelajaran materi bilangan 

diantaranya: 1. Peserta didik masih sering 

melakukan kesalahan dalam 

mengoperasikan bilangan bulat. 2. Peserta 

didik belum dapat membedakan bagaimana 

cara membandingkan bilangan pecahan 

dengan penyebut berbeda. 3. Peserta didik 

belum dapat membedakan bagaimana 

mengoperasikan bilangan pecahan. 

Permasalahan tersebut terjadi karena 

peserta didik tidak terbiasa dalam 

mengontrol aktivitas dalam belajar yang 

berakibat pada hasil belajar yang didapat 

oleh peserta didik. 

Pembelajaran yang terjadi di dalam 

kelas seharusnya dapat memberikan 

dampak pada kesadaran peserta didik 

dalam mengontrol aktivitas dalam belajar, 

termasuk juga aktivitas kognitif. Kesadaran 

seseorang dalam mengontrol aktivitas 

kognitif disebut metakognitif. Metakognitif 

bermakna berpikir tentang berpikir, 

maksudnya seseorang dapat mengontrol 
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secara sadar tentang proses kognitifnya 

sendiri. (Iskandar, 2014).  

Strategi pembelajaran metakognitif 

adalah strategi pembelajaran yang 

didalamnya terdapat sebuah kegiatan yang 

dapat membuat peserta didik dapat 

menyadari tentang proses kognitifnya. 

Kegiatan metakognitif meliputi berfikir 

tentang merencanakan, memonitor atau 

mengontrol, dan merefleksi atau 

mengevaluasi (Muin dalam Permata, dkk, 

2012:10). Beberapa kelebihan 

pembelajaran dengan menggunakan 

metakognitif antar lain: (1) peserta didik 

terlatih untuk tidak hanya berpikir tentang 

makna yang dangkal. (2) dapat melatih 

peserta didik berpikir tingkat tinggi. (3) 

pesera didik mampu merencanakan, 

mengontrol, dan mengevaluasi proses 

berpikir yang telah dilakukan. (4) 

membantu peserta didik memperoleh 

pembelajaran yang bertahan lama dalam 

ingatan dan pemahamannya. Berdasarkan 

uraian tersebut, strategi pembelajaran 

metakognitif diharapkan membantu peserta 

didik menyadari tentang kognitifnya, baik 

dalam merencanakan, mengontrol, dan 

mengevaluasi tentang apa yang telah 

dilakukan dalam belajar, sehingga 

pengetahuan yang telah diperoleh dapat 

bertahan lama diingatannya. 

Strategi pembelajaran metakognitif 

memiliki 3 fase dalam penerapannya, yaitu 

perencanaan, monitoring, dan refleksi. 

Dalam fase perencanaan terdapat aktivitas 

pemahaman konsep yang dilakukan oleh 

guru dan pembimbingan agar peserta didik 

meyakini dan sadar akan pengetahuan 

kognitifnya. Berlanjut pada fase monitoring 

yang didalamnya guru memandu peserta 

didik untuk menyelesaikan permaslahan 

yang diberikan, pemanduan ini bertujuan 

untuk memusatkan perhatian peserta didik 

terhadap penyelesaian masalah yang kurang 

tepat atau bahkan mungkin salah, sehingga 

peserta didik menyadari letak kesalahannya 

dan mamperbaikinya. Pemanduan ini 

dilakukan oleh guru dengan berkeliling 

kelas dan selalu memantau penyelesaian 

peserta didik dengan cara mengingatkan 

peserta didik secara keseluruhan tentang 

konsep-konsep yang telah dipelari agar 

peserta didik selalu memproses kembali 

penyelesaiannya. Sedangkan fase evaluasi 

terjadi dua arah yaitu dari guru dan dari 

peserta didik sendiri, evaluasi dari guru 

bisa dilakukan dengan memberikan 

memantapan materi, sedangkan evaluasi 

dari peserta didik, mereka membuat 

rekapitulasi tentang apa yang mereka 

pelajari dari materi dan permasalahan yang 

telah mereka selesaikan, sehingga 

diharapkan apa yang dipelajarinya dapat 

bertahan lama dalam ingatannya. 

Penggunaan strategi metakognitif  

memberikan dampak yang baik bagi 

peningkatan hasil belajar peserta didik 

(Khoiriah, 2015) dan peningkatan kualitas 

guru dalam proses pembelajaran (Hidayah 

dkk, 2014). Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk menerapkan strategi 

pembelajaran metakognitif. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

peningkatan aktivitas guru, peningkatan 

aktivitas peserta didik, dan peningkatan 

hasil belajar matematika peserta didik pada 

pembelajaran dengan penerapan strategi 

metakognitif pada materi Bilangan kelas 

VII MTs Al-Ikhlas Jogoroto tahun 

pelajaran 2018/2019.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan kelas (PTK) atau Classroom 

Action Research (CAR.) PTK adalah 

penelitian tindakan (action research) yang 

dilakukan oleh guru dalam kelas (Kusumah 

dan Dwitagamah, 2011).Terdapaat 

beberapaa jenis penelian tindakan, dua 

diantaranya adalah penelitian perorangan 

(individual action research) dan penlitian 

tindakan kelompok (collaborative action 

research). Penelitian ini menggunakan 

penelitian perorangan (individual action 

research). Model PTK yang akan 

digunakan adalah model yang 

dikembangkan oleh Kemmis Mc Taggart. 

Penelitian tindakan model Kemmis Mc 



  

Taggart ini menggunakan sistem spiral 

refleksi diri yang dimulai dengan 

perencanaan (planing), tindakan (acting), 

pengamatan (observing), reflektif 

(reflecting) dan perencanaan kembali 

(recived planning). 

Subjek dalam penelitian ini adalah 

peserta didik kelas VII MTs. Al-Ikhlas 

Jogoroto tahun ajaran 2018/2019 sebanyak 

25 peserta didik. Penentuan subjek dalam 

penelitian ini dipilih karena ada masalah 

yang telah dipaparkan dalam latar belakang. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi guru, 

lembar observasi peserta didik, lembar tes 

hasil belajar. Lembar observasi guru 

digunakan untuk memperoleh data 

berkaitan dengan akitvitas guru dalam 

pembelajaran, lembar observasi peserta 

didik digunakan untuk memperoleh data 

berkaitan dengan akitvitas peserta didik 

dalam pembelajaran, sedangkan lembar tes 

digunakan untuk memperoleh data hasil 

belajar peserta didik.  Sebelum instrumen 

digunakan maka perlu diuji kevalidannya 

terlebih dahulu oleh validator ahli yaitu 

guru mata pelajaran matematika di sekolah 

tersebut dan dosen matematika di STKIP 

PGRI Jombang. 

Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis deskriptif kuantitatif, yaitu suatu 

metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai data yang diperoleh melalui 

pengukuran atau perhitungan dengan tujuan 

untuk mengetahui peningkatan aktivitas 

peserta didik, guru, dan hasil belajar yang 

dicapai peserta didik selama proses 

pembelajaran. Data yang dianalisis pada 

penelitian ini adalah data observasi guru, 

data observasi peserta didik, dan data tes 

hasil belajar. 

Analisis data aktivitas guru dan 

analisis data aktivitas peserta didik dapat 

dilakukan perhitungan dengan rumus 

x 100%.  

Keterangan:  

 = Persentase aktivitas,   

 = Jumlah nilai aktivitas yang muncul,  

 = Total nilai maksimal aktivitas yang 

dialami.  

(Purwanto dalam Wariati 2016). 

 

Analisis data tes hasil belajar ada 

tiga data yang dianalisis yaitu rata-rata hasil 

belajar peserta didik, ketuntasan hasil 

belajar secara individu, dan Ketuntasan 

hasil belajar klasikal. Rata-rata hasil belajar 

dapat dilakukan perhitungan dengan rumus:  

   

keterangan:  

 = Nilai rata-rata peserta didik (mean), 

= Jumlah nilai yang diperoleh individu, 

 = Banyaknya individu  

(Sudjana dalam Wariati, 2016).  

 

Ketuntasan belajar adalah nilai KKM yang 

telah ditetapkan oleh sekolah, nilai KKM 

matematika di MTs Al-Ikhlas adalah 75. 

Indikator peningkatan aktivitas guru 

ditandai dengan rata-rata persentase hasil 

observasi aktivitas guru, peningkatan 

aktivitas peserta didik, dan peningkatan 

hasil belajar peserta didik yaitu > 76%. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian pada siklus 1 dilakukan 2 

kali pertemuan pada tanggal 18 dan 20 

September 2018, siklus 2 dilaksanakan 

pada siklus 2 dilakukan 2 kali pertemuan 

yang dilaksanakan pada tanggal 02 dan 04 

Oktober 2018. 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan peneliti 

menyusun perangkat pembelajaran dan 

instrumen penelitian yang akan 

digunakan saat proses pembelajaran 

yaitu: 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

2) Lembar Kerja Siswa (LKS) 

3) Sumber belajar seperti: buku paket 

kelas VII dan LKS matemaika kelas 

VII 
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4) Lembar obsrvasi aktivitas guru 

5) Lembar observasi peserta didik 

6) Kisi-kisi tes hasil belajar peserta 

didik, lembar tes hasil belajar peserta 

didik, dan alternatif jawaban tes hasil 

belajar peserta didik. 

Pada siklus 2 perangkat pembelajaran 

disusun berdasarkan refleksi pada siklus 

1 dengan berdiskusi dengan guru.  

b. Tahap Tindakan (Acting) 

Tahap ini dilaksanakan dengan 

menerapkan strategi pembelajaran 

metakognitif, guru mata pelajaran 

sebagai pengamat aktivitas guru 

sedangkan 2 rekan sejawat sebagai 

pengamat aktivitas peserta didik. 

c. Tahap Pengamatan (Observing) 

Hasil pengamatan yang dilakukan 

oleh guru mata pelajaran dan rekan 

sejawat pada saat pembelajaran dengan 

strategi pembelajaran metakognitif 

berlangsung.  

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Dalam tahap refleksi hasil 

observasi dan tes hasil belajar yang telah 

dilakukan analisis, dievaluasi dan 

diinterpretasikan untuk mengetahui 

keberhasilan penelitian. Hasil dari tahap 

refleksi dituangkan dalam perencanaan 

pembelajaran disiklus 2 sebagai bahan 

perbaikan dari siklus 1. Berdasarkan hasi 

observasi yang telah dilaksanakan, 

penerapan pembelajaran dengan strategi 

pembelajaran metakognitif memiliki 

beberapa kekurangan yang harus 

diperbaiki. Adapun refleksi adalah 

sebagai berikut: 

Hasil penelitian siklus 1 belum 

memenuhi kriteria keberhasilan dalam 

penelitian, sehingga dilanjutkan ke siklus 2 

dengan memperbaiki tindakan yang 

dilakukanpada aktivitas guru, yaitu: 

a. Guru memberikan pertanyaan yang 

mudah dipahami oleh peserta didik  

b. Guru memberikan pertanyaan lanjutan 

dari pertanyaan sebelumnya atau 

pertanyaan yang lebih tinggi tingkat 

kesulitannya. 

c. Guru sebaiknya memberikan materi 

yang lebih kompleks tentang bilangan 

bulat dan operasi pada bilangan bulat 

d. Guru seharusnya memberi petunjuk 

letak kesalahan pesrta didik. 

e. Guru seharusnya mengurangi waktu 

pada kegiatan awal pembelajaran dan 

menambahkan waktu pada kegiatan 

penutup. 

Adapun perbaikan yang dapat 

dilaksanakan pada aktivitas peserta didik 

sebagai berikut: 

a. Tahap perencanaan, guru menciptakan 

situasi kondusif agar peserta didik 

dapat memulai pembelajaran dengan 

baik, memperingatkan peserta didik 

supaya memperhatikan penjelasan guru 

mengenai tujuan pembelajaran, 

menggunakan bahasa yang yang mudah 

dipahami peserta didik dan 

menanyakan kembali pada peserta didik 

yang masih terlihat pasif atau tidak 

menjawab pertanyaan. 

b. Tahap pemantauan, menciptakan 

suasana kelas yang menyenangkan, 

mengarahkan perhatian peserta didik 

agar kepada permasalahan atau ilustrasi 

yang ada pada LKS, memberi 

dorongan kepada perta didik agar dapat 

membuat pertanyaan dari permasalahan 

yang diberikan, memberi peringatan 

yang dapat membuat peserta didik 

dapat menyelesaikan secara mandiri, 

memberi petunjuk supaya peserta didik 

dapat memperhatikan petunjuk guru 

dan mengecek penyelesaiannya 

kembali dan  membimbing peserta 

didik untuk mencari informasi dari 

sumber lain. 

c. Tahap evaluasi, guru memandu siswa 

memeriksa kembali secara keseluruhan 

hasil pengerjaanya dapat diperbaiki 

dengan memberi arahan yang dapat 

mendorong peserta didik untuk 

mengkoreksi kembali hasil 

penyelesaiannya. 

Adapun perbaikan yang dapat 

dilakukan pada tes hasil belajar peserta 

didik adalah sebagai berikut: 



  

d. Meningkatkan pemahaman peserta 

didik dalam membandingkan dan 

mengurutkan bilangan dengan 

memberikan LKS dan latihan soal yang 

mengandung konten metakognitif. 

e. Meningkatkan pemahaman peserta 

didik dengan memperbaiki soal cerita 

yang terdapat unsur operasi pada 

bilangan melalui latihan soal dan 

memberikan penguatan terhadap 

permasalahan peserta didik yang masih 

belum terpecahkan. 

 

Hasil pelaksanaan siklus 1 dan siklus 2 

dijelaskan dalam uraian di bawah ini. 

Hasil observasi aktivitas guru dari siklus 1 

ke siklus 2 mengalami peningkatan yaitu 

dari 62,50% menjadi 87,50%.  

 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil penelitian 

aktivitas guru siklus 1 dan siklus 2 

 
No. Tahap Yang Diamati Persentase 

Siklus 1 Siklus 2 

1 Tahap perencanaan 50% 75% 

2 Tahap pemantauan 75% 100% 

3 Tahap evaluasi 62,50% 87,50% 

Rata-rata 62,50% 87,50% 

 

Hasil observasi aktivitas guru di 

atas menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran pada siklus 2 telah mencapai 

indikator keberhasilan yaitu persentase 

rata-rata hasil observasi aktivitas guru 

mencapai > 76%. Adapun hasil 

persentaseobservasi aktivitas guru dari 

siklus 1 dan siklus 2 dapat disajikan dalam 

diagram di bawah ini. 

 

Gambar 1. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

AktivitasGuru Siklus 1 dan 

Siklus 2 

 

Aktivitas peserta didik juga 

mengalami peningkatan, hai tersebut dapat 

dilihat dari hasil observasi pada siklus 1 

memiliki persentase sebesar 60,82% 

menjadi 78,31% pad siklus 2.  

Tabel 2. Rekapitulasi hasil penelitian 

aktivitas peserta didik siklus 1 dan siklus 2 

 
No. Tahap Yang Diamati Persentase 

Siklus 1 Siklus 2 

1 Tahap perencanaan 68,00% 90,00% 

2 Tahap pemantauan 57,66% 73,33% 

3 Tahap evaluasi 56,80% 71,60% 

Rata-rata 60,82% 78,31% 

Data aktivitas peserta didik di atas 

menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

pada siklus 2 telah mencapai indikator 

keberhasilan yaitu persentase rata-rata hasil 

observasi aktivitas guru mencapai > 76%. 

Adapun hasil persentase observasi aktivitas 

peserta didik dari siklus 1 dan siklus 2 

dapat disajikan dalam diagram dibawah ini. 

 

Gambar 2. Rekapitulasi Hasil Penelitian 

Aktivitas Peserta Didik Siklus 1 

dan Siklus 2 

 

Tes hasil belajar peserta didik juga 

mengalami peningkatan dari siklus 1 ke 

siklus 2, hal itu dapat dilihat dari nilai 

terendah pada sikus 1 yaitu 49 dan tertinggi 

85, pada siklus 2 terdapat nilai terendah 58 

dan nilai tertinggi 95. Peningkatan juga 

dapat dilihat dari jumlah peserta didik yang 

mencapai KKM yaitu pada siklus 1 

berjumlah 18 anak dan siklus 20 anak. 

Rata-rata hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan dari 74,60 pada 

siklus 1 dan 79,36 pada siklus 2. 
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Sedangkan hasil belajar klasikal mengalami 

peningkatan dari 72% menjadi 80%. 

Analisi data hasil belajar peserta 

didik dari siklus 1 dan siklus 2 

menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar peserta didik sikus 1 dan siklus 2 

dan mencapai indikator kriteria 

keberhasilan yaitu >76%. Adapun hasil 

persentase tes hasil belajar peserta didik 

dari siklus 1 dan siklus 2 dapat disajikan 

dalam diagram di bawah ini. 

 

 
Gambar 3. Rekapitulasi Hasil Belajar 

Peserta Didik Siklus 1 dan 

Siklus 2 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Penerapan strategi pembelajaran 

metakognitif pada materi Bilangan dapat 

meningkatkan aktivitas guru dari 62,50% 

menjadi 87,50%, aktivitas peserta didik 

dari 60,82% menjadi 78,31%., dan hasil 

belajar peserta didik dari 72% menjadi 

80%. 

Saran 

Penerapan pembelajaran 

matematika menggunakan strategi 

pembelajaran metakognitif dapat dijadikan 

salah satu strategi pembelajaran yang bisa 

digunakan guru untuk menyelesaikan 

permasalahan pembelajaran matematika 

yang terjadi. Bagi guru yang melaksanakan 

pembelajaran menggunakan strategi 

pembelajaran metakognitif perlu 

memberikan motivasi kepada peserta didik 

dalam setiap pembelajaran, dengan 

memonitor dan mengevaluasi setiap 

aktivitas belajar peserta didik dapat dilihat 

dan dikembangkan dengan baik. Bagi 

pembaca yang berminat untuk meneliti, 

agar dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai penggunaan strategi 

pembelajaran Metakognitif misalkan 

dengan mengkolaborasi dengan strategi 

pembelajaran lain,atau juga dapat 

mengembangkan variabel penelitian 

maupun pada jenjang Pendidikan lainnya. 

Kendala yang dialami peneliti dalam 

menerapkan srategi pembelajaran 

metakognitif adalah pada tahap pemantauan 

yaitu dalam menyadarkan peserta didik 

menyadari proses berpikirnya. Kendala itu 

dapat di atasi dengan cara guru 

memberikan pertanyaan tentang bagaimana 

cara atau langkah-langkah penyelesaian 

dari soal agar peserta didik terbiasa 

menyampaikan secara lisan apa yang ada 

dalam pemikirannya melalui interaksi kecil 

pada saat guru melakukan pemantauan 

penyelesaian permasalahan oleh peserta 

didik. 
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